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injau dari status pekerjaan pada ibu. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
perbedaan konflik intrapersonal antara ibu bekerja dan tidak bekerja. Konflik intrapersonal
pada ibu bekerja lebih tinggi dari pada ibu tidak bekerja. Subjek dalam penelitian ini berjum-
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penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan konflik intrapersonal
antara ibu bekerja dan tidak bekerja yang ditunjukkan dengan nilai Uji-t = 4,481 (p < 0,01),
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

© 2012 Universitas Negeri Semarang

* Alamat korespondensi:

p-ISSN 2086-0803

Gedung Al, Lantai 1 FIP UNNES e-ISSN 2086-0803
Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229

E-mail: intuisipsikologiunnes@gmail.com



Indah Khofiannida, George Hardjanta / Intuisi Journal 4 (1) (2012)

PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini menuntut peruba-
han dalam berbagai aspek kehidupan. Berbagai
tuntutan hidup semakin meningkat. Kemajuan
jaman yang terjadi juga menjadikan wanita ingin
mendapatkan penyamarataan hak dan kewajiban
dengan laki-laki. Wanita tidak ingin dipandang
sebelah mata oleh dunia luar, selain itu wanita
juga tidak ingin berdiam diri di rumah mengu-
rus keperluan rumah tangga saja. Keberadaan
wanita saat ini semakin diakui dan bahkan tidak
sedikit wanita yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi sebanding dengan kaum laki-laki.

Wanita berusaha untuk berprestasi dan
didukung kesempatan berkarir yang semakin
terbuka, membuat wanita bebas berekspresi dan
membuat keputusan sendiri. Perkembangan ini
memperlihatkan bahwa wanita telah mempe-
roleh kesempatan berdasarkan kemampuannya
untuk menjalankan peran diri seluas-luasnya.
Latar belakang pendidikan yang tinggi dan ke-
mampuan memadai, seorang wanita telah dapat
berkomitmen untuk meniti karir berupaya men-
gembangkan diri seluas- luasnya untuk mencapai
hasil yang maksimal dari pekerjaannya. Wanita
pada tahap ini telah siap tampil dalam citra pro-
fesional, sehingga tidak mengherankan jika seka-
rang ini banyak posisi-posisi penting dalam suatu
perusahaan atau lembaga dikendalikan oleh seo-
rang wanita.

Pada dasarnya pertambahan jumlah ibu
yang bekerja adalah langkah kemajuan baru
untuk negara yang sedang membangun dan ke-
majuan ini pun dirasakan sangat membantu,
seperti diutarakan oleh Danadjaja (dalam Setia-
wan, 2004: 38) bahwa wanita bekerja merupakan
sumber daya manusia yang juga memiliki potensi
yang sangat baik bagi pembangunan di samping
kaum pria. Di lain pihak seorang wanita mem-
punyai konsekuensi tertentu terhadap perannya
sebagai pengurus rumah tangga, mengasuh anak-
anak, hidup bermasyarakat, dan peran-peran
lainnya. Di satu sisi wanita yang berperan seba-
gai ibu dituntut untuk berpartisipasi secara aktif
dalam masyarakat luas, tetapi di sisi lain mereka
harus menjadi seorang ibu rumah tangga yang
baik bagi keluarganya. Di sinilah dilema atau
konflik dialami oleh para wanita di hampir selu-
ruh belahan dunia manapun.

Sundari (2005: 47) menyatakan bahwa
konflik adalah suatu keadaan perasaan yang di-
sertai proses pertentangan hambatan terhadap
tercapainya suatu tujuan. Suatu keadaan yang
menekan karena adanya dua atau lebih perten-
tangan, dari keinginan-keinginan seseorang.

Konflik muncul karena adanya kehidupan bersa-
ma yang dibentuk manusia, kiranya tidak dapat
diatasi secara tuntas dalam kehidupan manusia
itu sendiri masih terus berlangsung. Konflik juga
dapat terjadi akibat adanya ketidaklancaran ko-
munikasi dan tidak adanya kepercayaan, putus
asa, dan sikap menentang. Konflik kerapkali di-
pengaruhi oleh emosi-emosi yang tinggi sehingga
menyebabkan timbulnya perilaku yang kelihatan-
nya tidak beralasan sama sekali.

Konflik intrapersonal merupakan konflik
yang terjadi karena pertentangan antara perila-
ku dengan suara batin individu (Murdoko, 2006:
139). Di sinilah seringkali persoalan akan mun-
cul, yaitu individu bisa berubah bukan karena
dorongan dari dalam tetapi lebih banyak kare-
na munculnya tekanan dari luar. Konflik terjadi
dalam diri seseorang dimana individu kesulitan
dalam menumbuhkan penyesuaian yang baik ter-
hadap berbagai peran yang dijalaninya. Seorang
wanita menikah yang bekerja dan tidak bekerja
tentu saja akan mengalami bentuk-bentuk kon-
flik infrapersonal yang berbeda satu sama lain.
Hasil penelitian yang dilakukan Cinamon dan
Rich (dalam Alfadioni dan Himam, 2004: 48)
menunjukkan ibu yang bekerja (berkarir) terny-
ata lebih sering mengalami work family conflict
karena berkaitan dengan peran utamanya sebagai
ibu dan istri. Banyaknya beban yang ditanggung
oleh wanita yang berkarir menjadikan gangguan
tersendiri baik dalam kehidupan rumah tangga
maupun jalannya pekerjaan yang dilakukannya.

Apabila konflik yang terjadi dalam diri
individu tidak terkelola dan bersifat destruk-
tif, maka selain dapat mengganggu kesehatan
dan kualitas kehidupan seseorang, juga dapat
mengganggu terhadap pencapaian efektivitas
dan efisiensi pencapaian tujuan individu secara
keseluruhan. Konflik intrapersonal melibatkan
ketidaksesuaian emosi bagi individu ketika keah-
lian. kepentingan, tujuan atau nilai-nilai digelar
untuk memenuhi tugas-tugas atau pengharapan
yang jauh dari menyenangkan. Konflik intraper-
sonal merintangi kehidupan sehari-hari dan da-
pat menghentikan kegiatan individu (Hendricks,
1996: 44). Lebih lanjut dijelaskan oleh Dwijanti
(2000: 134) bahwa konflik intrapersonal dapat
menimbulkan terjadinya perasaan frustrasi dan
kesenjangan peran.

Konflik intrapersonal melibatkan ketidak-
sesuaian emosi bagi individu ketika kepentingan,
tujuan atau nilai-nilai yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diharap-
kan tidak tercapai atau jauh dari menyenangkan.
Konflik ini merintangi kehidupan sehari-hari dan
dapat mengganggu kegiatan orang lain. Ketika
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konflik ini dirasakan atau dialami baik secara fi-
sik, mental atau emosional maka dapat menim-
bulkan sakit kepala, pusing bahkan stres. Konflik
yang sering dialami seseorang menjadi masalah
berkepanjangan dan membuat seseorang menja-
di sangat tertekan, baik konflik dengan teman,
saudara, orang tua, guru maupun orang lain.
Jika letupan-letupan emosi dalam konflik terse-
but berlarut-larut dan sudah sampai pada masa
kritis, maka orang tersebut cenderung mengambil
tindakan yang irasional dan destruktif (negatif).
Tindakan irasional tersebut sebagai pelampiasan
atau kompensasi masalah, seperti merokok berle-
bihan, mabuk, ngebut (ugal-ugalan), melakukan
a-susila atau melakukan tindakan kejahatan dan
kemungkinan untuk mengakhiri hidup dengan
bunuh diri (Surya, 2009:34).

Seorang ibu yang memutuskan untuk be-
kerja akan dihadapkan pada bagaimana men-
gatur waktu dengan suami dan anak, mengurus
tugas rumah tangga dengan baik hingga memper-
siapkan pekerjaan yang ditekuninya. Bagi seba-
gian ibu bekerja yang kesulitan dalam mengatur
waktu akan dapat mengalami konflik intraperso-
nal. Konflik intrapersonal tersebut dapat berdam-
pak pada munculnya perasaan tidak mampu dan
putus asa, kebimbangan, kekecewaan, serta teka-
nan jiwa (stres) yang dapat mengganggu kondisi
fisik dan psikisnya.

Besarnya kemungkinan seorang ibu yang
bekerja mengalami konflik intrapersonal dalam
dirinya, terbentuk karena beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya faktor pencarian
keagungan diri melalui dorongan menjadi supe-
rior yang kompulsif. Individu memiliki keinginan
kuat untuk mengungguli apapun, dan secara tera-
tur menyalurkan energinya ke aktivitas yang pa-
ling berpeluang besar untuk sukses. Kondisi ter-
sebut menjadikan wanita memilih jalan bekerja,
sehingga dikhawatirkan pekerjaan yang dijalani
dapat menyebabkan konflik intrapersonal dalam
diri ibu yang bekerja. Pada dasarnya konflik ti-
dak peduli bagaimanapun bentuknya atau sia-
papun yang terlibat di dalamnya, sehingga indi-
vidu akan selalu dirasuki emosi dan perasaannya
(Handy, 1997: 38). Hal ini berarti tidak selamanya
konflik akan dialami oleh wanita yang bekerja,
melainkan pada wanita yang tidak bekerja atau
berperan sebagai seorang istri dan ibu juga dapat
mengalami konflik intrapersonal dalam dirinya.

Hasil penelitian mengenai konflik intra-
personal yang dilakukan Thromi (1990: 120) me-
nunjukkan bahwa 92,5% dari ibu bekerja dan 85
% dari ibu tidak bekerja mengemukakan adanya
masalah dalam kehidupan keluarga. Kondisi ter-
sebut merupakan hal yang perlu mendapatkan

perhatian tersendiri sebab wanita yang memilih
untuk bekerja seharusnya telah memiliki berba-
gai pertimbangan dengan keputusannya tersebut.
Fenomena tersebut mencerminkan bahwa kon-
flik intrapersonal dapat terjadi, baik pada wanita
yang bekerja maupun yang tidak bekerja.

Hasil analisis wawancara yang dilakukan
peneliti pada tanggal 06 Februari 2011 dengan
tiga orang wanita bekerja di wilayah Jepara, di-
ketahui bahwa wanita bekerja mengalami kon-
flik intrapersonal dalam dirinya. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya pekerjaan yang harus
diselesaikan di kantor dan juga pekerjaan rumah
tangga yangjuga menuntutnya untuk dapat me-
nyelesaikannya dengan maksimal. Tuntutan dari
suami terhadap wanita bekerja, agar meninggal-
kan pekerjaan dan hanya mengerjakan pekerjaan
di rumah juga mendorong timbulnya konflik
intrapersonal pada wanita. Konflik yang dialami
wanita bekerja ditandai dengan adanya perasaan
tertekan dengan banyaknya pekerjaan yang harus
dilakukan di samping tanggung jawabnya sebagai
seorang istri dan ibu.

Fokus dalam penelitian ini adalah para ibu
yang berada di wilayah Jepara. Peneliti tertarik
melakukan penelitian di wilayah Jepara dikare-
nakan berdasarkan data BPS Wilayah Jepara
selama dua dekade terakhir jumlah tenaga ker-
ja wanita terserap di sektor industri terus men-
galanti kenaikan sekitar 4,3% setiap tahunnya
(Kiswari, 2010: 2). Hal ini merupakan kondisi
pertumbuhan yang sangat positif, namun jika
tidak mendapatkan perhatian khusus dapat me-
nyebabkan munculnya konflik dalam diri wanita
yang bekerja. Seperti yang terungkap pada hasil
penelitian yang dilakukan Hapsari (2006: 28)
bahwa wanita di wilayah Jepara rentan mengala-
mi konflik intrapersonal, dan dari 150 responden
wanita bekerja di Jepara 124 orang diantaranya
mengalami konflik intrapersonal.

Bagi kebanyakan wanita di wilayah Jepa-
ra, bekerja merupakan bagian yang tidak terpi-
sahkan. Hal ini tidak lepas dari semangat juang
R.A Kartini yang sudah mendarah daging dan
menginspirasi sebagian besar wanita di Jepara.
Meskipun demikian, bagi wanita bekerja dengan
semangat yang tinggi, juga tidak dapat menghin-
darkannya dari adanya konflik intrapersonal da-
lam dirinya. Konflik tersebut bermula dari banya-
knya pekerjaan yang harus diselesaikan di rumah
maupun di tempat kerja, serta kurangnya pene-
rintaan dan rasa pengertian dari pihak keluarga
(Kiswari, dalant Kompas 2010).

Contoh kasus konflik intrapersonal yang
dialami seorang ibu rumah tangga yang bekerja
dialami oleh “S.W” yang pada dasarnya lebih
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senang jika dirinya benar- benar hanya menjadi
ibu rumah tangga, yang sehari-hari berkutat di
rumah dan mengatur rumah tangga. Namun,
keadaan “menuntut” nya untuk bekerja, untuk
menyokong keuangan keluarga. Kondisi tersebut
mudah menimbulkan stres karena bekerja bukan-
lah timbul dari keinginan diri namun seakan ti-
dak punya pilihan lain demi membantu ekonomi
rumah tangga. Ibu tersebut cenderung merasa
sangat lelah (terutama secara psikis), karena se-
harian “memaksakan diri” untuk bertahan di
tempat kerja. Selain itu ada pula tekanan yang
timbul sebagai akibat dari pelaksanaan peran
ganda itu sendiri. Ibu tersebut kesulitan untuk
mencapai kondisi ideal dikarenakan pekerjaan di
kantor sangat berat, sedangkan suami di rumah
kurang bisa bekerja sama untuk ikut menyelesai-
kan pekerjaan rumah, sementara anak-anak juga
menuntut perhatian dirinya. Akhirnya, sang ibu
tersebut merasa sangat lelah karena dirinya me-
rasa dituntut untuk terus memberi dan memenu-
hi kebutuhan orang lain. Belum lagi, terkadang
suami dan anak-anak merasa “kurang mendapat
perhatian”, tidak heran jika lama kelamaan di-
rinya mulai dihinggapi konflik, karena merasa
tidak bisa membahagiakan keluarganya yang da-
pat berakhir pada keterpurukan (Kompas, 2009).
Perasaan lelah karena kurangnya kerja sama den-
gan suami dalam mengatur urusan rumah tang-
ga, apabila berkelanjutan dapat menyebabkan
ibu yang bekerja merasa putus asa, kekecewaan,
serta terjadinya perasaan frustrasi sebagai wujud
dari konflik intrapersonal. Kondisi tersebut dapat
memunculkan perasaan kurang bermakna dalam
diri ibu yang bekerja, sehingga konflik intraperso-
nal yang tidak segera diatasi dapat menghambat
setiap kegiatan yang dijalaninya.

Contoh lain yang menunjukkan terjadinya
konflik intrapersonal juga dialami pada seorang
wanita berusia 39 tahun dengan dua orang anak
yang bekerja di perusahaan kosmetik dan men-
gaku mengalami konflik tersebut. Pada salah
satu kolom konsultasi Psikologi di surat kabar,
wanita tersebut menjelaskan bahwa tuntutan di
dalam rumah tangga yang datang dari anak dan
suami menjadikan wanita tersebut merasa terte-
kan. Apalagi tugas dari kantor yang mengharus-
kannya untuk pergi ke luar kota bahkan ke luar
negeri seringkali menjadikan wanita bekerja se-
ring mengalami ketegangan peran dalam bentuk
konflik antara pekerjaan dan tanggungjawab ke-
luarga (Dwiputri, 201 1).

Ratna (2000: 4) menjelaskan bahwa ibu
yang tidak bekerja adalah ibu yang menjalani
peran sebagai pendamping suami dan pengasuh
anak sesuai dengan kodratnya. Ibu yang tidak

bekerja dan hanya berperan sebagai ibu rumah
tangga diharapkan dapat mendampingi suami
dan memberikan dukungan sepenuhnya atas ke-
giatan yang dilakukan suami. Kesibukan sebagai
seorang ibu rumah tangga bukanlah urusan yang
ringan namun terkadang menempatkan seorang
wanita dalam situasi yang penuh konflik. Wanita
seolah-olah menolak statusnya sebagai ibu rumah
tangga yang harus mengurus setiap pekerjaan di
rumah dan harus rela meninggalkan setiap akti-
vitas di luar rumah yang dahulu pernah dilaku-
kannya. Bagi wanita yang tidak bekerja konflik
intrapersonal juga kerap kali terjadi, seperti yang
dialami seorang wanita dengan inisial “R.D.A”
yang merasa tertekan karena berbagai kesibukan
di rumah, seperti merawat anak, melayani suami
dan lain sebagainya. “R.D.A” merasa bahwa seti-
ap aktivitas di rumah dan harus menuruti setiap
perkataan suami menjadikannya merasa kecewa
karena suami enggan membantunya. “R.D.A”
merasa kehilangan masa-masa indah ketika bera-
da di luar rumah dan menjadikannya mengalami
konflik intrapersonal (Irmawati, 2008)

Konflik intrapersonal melibatkan keti-
daksesuaian emosi bagi individu ketika keahli-
an, kepentingan, tujuan atau nilai-nilai digelar
untuk memenuhi tugas-tugas atau pengharapan
yang jauh dari menyenangkan (Hendricks, 1996:
44). Konflik intrapersonal merintangi kehidupan
sehari-hari dan dapat menghentikan kegiatan
individu. Berbagai permasalahan yang menjadi
tanggung jawab seorang wanita yang bekerja di-
harapkan dapat diatasi dengan ketenangan emo-
si, sehingga wanita mampu terhindar dari konflik
intrapersonal yang dapat merugikan diri dalam
keluarga maupun peran yang dijalaninya dalam
pekerjaan. Wanita bekerja diharapkan mampu
mengatasi setiap peran yang dijalani dengan te-
tap menjaga keseimbangan antara keduanya, dan
terhindar dari konflik intrapersonal. Mekipun de-
mikian, konflik tidak peduli bagaimanapun ben-
tuknya atau siapapun yang terlibat di dalamnya,
sehingga para wanita yang tidak bekerja yang
mendampingi suami dan memberikan dukungan
sepenuhnya atas kegiatan yang dilakukan suami,
serta mencurahkan perhatian dan kasih sayang
kepada anak- anak dan suaminya juga dapat
mengalami konflik dalam diri, yang dapat men-
gancam kesejahteraan kehidupan berkeluarga.
Berbekal hasil penelitian tersebur diketahui bah-
wa kemungkinan terjadinya konflik tidak dibata-
si apakah seseorang bekerja atau tidak, sehingga
peneliti tertarik untuk rnengetahui apakah ada
perbedaan konflik intrapersonal ditinjau dari sta-
tus pekerjaan pada ibu?
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METODE

Batasan populasi dalam penelitian ini ada-
lah para ibu yang berada di wilayah Desa Jebol
berada pada tahap usia dewasa awal (20-40 ta-
hun), Jepara. Kelurahan Jebol terbagi atas empat
dukuh, yaitu dukuh Pomahan, dukuh Kauman,
dukuh Sari, dan dukuh Sari II, dimana masing-
masing dukuh terbagi atas 3 RW dan 19 RT.

Sampel menurut Sugiyono (2010: 81) ada-
lah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi dan harus bersifat repre-
sentatif atau mewakili. Artinya tidak semua sub-
jek pada populasi diteliti semua, cukup diwakili
oleh sebagian subjek yang memenuhi karakteris-
tik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
(Latipun, 2004:43).

Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
digunakan untuk menentukan sampel bila objek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau
kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana
yang akan dijadikan sumber data, maka pengam-
bilan sampelnya berdasarkan daerah populasi
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010:83).

Penelitian ini menggunakan skala yaitu
Skala Konflik Intrapersonal. Pada penelitian ini
menggunakan teknik uji-t. Tujuan penelitian ini
adalah mencari perbedaan konflik intrapersonal
ditinjau dari status pekerjaan pada ibu. Asumsi
yang harus dipenuhi untuk dapat menggunakan
uji- t adalah untuk membandingkan satu varia-
bel tergantung yang datanya berupa skor antara
dua kelompok subjek. Penggunaan teknik statis-
tik uji- t didasari uji asumsi, uji normalitas dan
uji homogenitas dimana varian antara kelompok
sampel yang akan dibandingkan adalah sama
atau homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan konflik intrapersonal antara ibu
bekerja dan tidak bekerja. Konflik intrapersonal
pada ibu bekerja lebih tinggi dari pada ibu tidak
bekerja. Hasil penelitian ini mendukung penda-
pat Shaw dan Constanzo (dalam Eliana dan Co-
lonne, 2005: 99) yang menyatakan bahwa konflik
intrapersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah pekerjaan yang dijalani in-
dividu. Berbagai kesibukan kerja yang dilakukan
individu dapat berakhir dengan munculnya kon-
flik intrapersonal dalam diri individu yang dapat

menghambat pekerjaan yang dilakukannya.

Winardi (2007: 9) menjelaskan konflik
intrapersonal merupakan konflik yang terjadi di
dalam individu sendiri, yang terjadi apabila indi-
vidu mendapatkan beban berlebihan atau terlam-
pau banyak tanggung jawab. Ketika konflik ini
dirasakan atau dialami baik secara fisik, mental
atau emosional maka dapat menimbulkan sakit
kepala, pusing bahkan stres. Bila akibat konflik
ini sampai pada tingkat stres yang mematikan
maka akan berada dalam konflik intrapersonal
tahap berikutnya, yaitu pikiran dan sikapnya ti-
dak kontrol dan sering menimbulkan emosi yang
sangat tinggi. Banyaknya beban yang ditanggung
oleh wanita yang berkarir menjadikan gangguan
tersendiri baik dalam kehidupan rumah tangga
maupun jalannya pekerjaan yang dilakukannya.
Seorang ibu yang memutuskan untuk bekerja
akan dihadapkan pada bagaimana mengatur
waktu dengan suami dan anak, mengurus tugas
rumah tangga dengan baik hingga mempersiap-
kan pekerjaan yang ditekuninya rentan mengala-
mi konflik intrapersonal karena berbagai tuntu-
tan yang muncul, baik dalam keluarga maupun
tuntutan pekerjaan yang dijalaninya.

Besarnya kemungkinan seorang ibu yang
bekerja mengalami konflik intrapersonal dalam
dirinya, terbentuk karena beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya faktor pencarian
keagungan diri melalui dorongan menjadi supe-
rior yang kompulsif. Individu memiliki keinginan
kuat untuk mengungguli apapun, dan secara te-
ratur menyalurkan energinya ke aktivitas yang
paling berpeluang besar untuk sukses (Alwisol,
2006: 166). Kondisi tersebut menjadikan wanita
memilih jalan bekerja, sehingga dikhawatirkan
pekerjaan yang dijalani dapat menyebabkan kon-
flik intrapersonal dalam diri ibu yang bekerja.

Ibu bekerja adalah wanita yang berperan
sebagai ibu rumah tangga sekaligus ntelakukan
peran sebagai pencari nafkah atau pengejar ka-
rir. Sebagai ibu rumah tangga, ibu mengutama-
kan kepentingan orang lain (keluarga) sedangkan
sebagai ibu bekerja mengutamakan kepentingan
yang berorientasi pada diri sendiri (Arinta dan
Azwar, 1993: 20).Ibu yang bekerja dituntut un-
tuk berhasil dalam dua peran yang bertentangan.
Ketidakmampuan dalam mengorganisasikan
dua peran agar berjalan dengan harmonis dapat
menjadikan wanita bekerja mengalami konflik
intrapersonal. Wanita akan merasa tidak mampu
untuk menyelesaikan kedua peran tersebut den-
gan baik dan diliputi perasaan bersalah karena
meninggalkan anak dan suami untuk bekerja.

Kartajaya, dkk (2005: 20) menyatakan
bahwa ibu tidak bekerja atau ibu rumah tangga
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adalah ibu yang hanya menghabiskan waktunya
di rumah untuk mengatur segala keperluan ru-
mah, mulai dari mengatur pengeluaran keluarga
sampai mengurus anak dan suami. Para ibu ini
berbagi peran dengan suami, yaitu suami yang
bertanggung jawab untuk mencari penghasilan
di luar rumah dan ibu yang bertanggung jawab
untuk urusan rumah tangga. Aktivitas sehari-hari
yang terkesan monoton juga dapat memicu terja-
dinya konflik intrapersonal pada ibu yang tidak
bekerja. Ibu yang tidak bekerja akan merasa je-
nuh dan mengalami kelelahan psikis akibat ruti-
nitas tersebut, sehingga konflik intrapersonal ber-
kembang dalam diri ibu yang tidak bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian mengenai konflik intrapersonal yang dila-
kukan Thromi ( 1990: 120) menunjukkan bahwa
92,5% dari ibu bekerja dan 85 % dari ibu tidak
bekerja mengemukakan adanya masalah dalam
kehidupan keluarga. Perbedaan yang tergolong
kecil memungkinkan baik ibu yang bekerja mau-
pun ibu yang tidak bekerja sama-sama dapat ter-
libat dalam situasi konflik intrapersonal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil data penelitian yang di-
peroleh, variabel konflik intrapersonal diperoleh
Mean Empirik sebesar 102. Mean Hipotetiknya
sebesar 80 dan Standar Deviasi Hipotetiknya
sebesar 16. Mean Empirik variabel konflik intra-
personal pada area (+)I SD hingga (+)2SD dari
Mean Hipotetiknya. Hal ini mengindikasikan
bahwa konflik intrapersonal tergolong pada ka-
tegori tinggi. Hal ini berarti wanita mengalami
adanya nilai-nilai yang saling bertentangan, pe-
rasaan frustrasi dan kesenjangan peran sehing-
ga dikhawatirkan dapat merintangi kehidupan
sehari-hari dan dapat mengganggu kualitas kehi-
dupan wanita.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
50,79% ibu yang bekerja mengalami konflik int-
rapersonal dan 62,90% ibu yang tidak bekerja
mengalami konflik intrapersonal. Konflik intra-
personal pada ibu bekerja yang berada pada ka-
tegori sangat tinggi, yaitu sebesar 50,79%, pada
kategori tinggi, sebesar 44,44%, dan pada kate-
gori sedang sebesar 1,59%. Sedangkan konflik
intrapersonal pada ibu tidak bekerja yang berada
pada kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 22,58%,
pada kategori tinggi, sebesar 62,90%, dan pada
kategori sedang sebesar 14,52%.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah
pada waktu peneliti melakukan penyebaran ska-
la, sering kali subyek yang diberikan skala sedang
menjalankan aktivitas. Hal ini memiliki kelema-
han karena respon yang diberikan subyek belum
tentu respon yang sesungguhnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka da-
pat disimpulkan bahwa ada perbedaan konflik
intrapersonal antara ibu bekerja dan tidak beker-
ja. Konflik intrapersonal pada ibu bekerja lebih
tinggi dari pada ibu tidak bekerja, sehingga hipo-
tesis dalam penelitian ini diterima.
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